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ABSTRAK 

 

Perkembangan industri budidaya perairan di Indonesia menyebabkan persaingan yang ketat 

terjadi di industri pakan, diantaranya industri pakan udang. Perusahaan dituntut untuk 

menjual pakan dengan harga yang bersaing. Penetapan harga jual yang bersaing sangat 

ditentukan oleh penetapan harga pokok produk yang akurat yang dipengaruhi oleh metode 

apa yang digunakan untuk membebankan biaya tidak langsung. Subyek dari penelitian ini 

yaitu PT. Central Proteina Prima merupakan perusahaan penghasil pakan udang yang sudah 

berdiri sejak tahun 1980 dan merupakan pemimpin pasar dimana PT. Central Proteina Prima 

untuk saat ini diperkirakan menguasai sekitar 40% pasar untuk pakan udang di Indonesia. 

Sebagai perusahaan yang sudah cukup lama bergerak di industri pakan udang terdapat 

masalah utama yaitu kesalahan dalam perhitungan harga pokok pakan udang. PT. Central 

Proteina Prima masih menggunakan metode tradisional dalam membebankan biaya  tidak 

langsungnya. 

Metode activity-based costing membebankan biaya tidak langsung 

dibebankan ke masing-masing pakan berdasarkan aktivitas yang dilakukan untuk 

memproduksi. Metode activity-based costing lebih akurat karena biaya dibebankan ke pakan 

sesuai dengan jumlah cost driver yang digunakan masing-masing pakan. Dengan adanya 

perhitungan harga pokok pakan yang akurat, pihak manajemen perusahaan dapat 

menetapkan harga jual yang lebih akurat dan bersaing untuk mempertahankan posisinya 

sebagai market leader. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif analitis dimana data-data mengenai biaya dan aktivitas yang terjadi di perusahaan 

dikumpulkan dan dianalisis dengan menggunakan metode activity-based costing untuk 

menentukan pemacu biaya dan menghitung harga pokok pakan sebagai dasar untuk 

menetapkan harga jual yang akurat. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. 

Setelah dilakukan penelitian, diketahui bahwa karena penggunaan metode 

pembebanan biaya produksi tidak langsung yang kurang tepat menyebabkan perhitungan 

harga pokok pakan overcosted untuk pakan 683V dan 683SP serta undercosted untuk pakan 

684SV, 682V, dan 681V. Oleh karena itu sebaiknya PT. Central Proteina Prima 

menggunakan metode activity-based costing untuk membebankan biaya tidak langsung 

untuk perhitungan harga pokok pakan.  

 

Kata kunci : Activity-based costing, harga pokok pakan, harga jual 

 

 



ABSTRACT 

 

The development of aquaculture industry has caused a high level of competition in the feed 

market, which in this case is the shrimp feed market. Companies are demanded to sell the 

feed in competitive selling price. In determining selling price companies rely on the product 

cost calculation and what method is used to allocate the indirect costs. PT. Central Proteina 

Prima, the subject of this research is a shrimp feed producing company which has been 

operating since 1980 and a market leader which holds 40% of the market share for shrimp 

feed market in Indonesia. As a company which has been around for a while, there is a 

problem in the cost of feed calculation. PT. Central Proteina Prima applies the traditional 

method to allocate its indirect costs. 

Activity-based costing method allocate indirect costs to each product based 

on the activities that have been done. Activity-based costing method is more accurate 

because cost allocated to the product based on the cost driver used by each feed.With more 

accurately calculated cost of feed, the company’s management can determine more accurate 

and competitive sellling price to mantain its position as market leader. 

The method used in this research was descriptive analytic method. The data 

regarding costs and activities that occurred in the company was collected and analyzed 

using activity-based costing method to determine cost driver and calculate the cost of feed 

and use it as the base to determine accurate selling price. The data collecting techniques 

used in this research were interview, observation, documentation, and literature study. 

After the research has been completed, it was known that using the wrong 

indirect cost allocation method caused overcosted calculation for feed number 683V and 

683SP, but undercosted calcuation for feed number 684V, 682V, and 681V. Therefore, the 

company should implement the activity-based costing method to allocate its indirect 

manufacturing costs to product.  

 

 
Keywords : Activity-based costing, cost of feed, selling price
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Tingkat konsumsi masyarakat di Indonesia belakangan ini meningkat pesat seiring 

dengan perkembangan ekonominya, peningkatan yang besar terjadi pada konsumsi 

makanan masyarakat. Salah satu makanan yang menjadi favorit adalah makanan 

dengan bahan dasar udang, hal ini ditunjukkan melalui tingkat konsumsi udang 

masyarakat Indonesia yang berada pada angka 50% dari jumlah produksi nasional 

udang pada tahun 2015 menurut pendapat dari Dirjen Perikanan Budidaya Slamet 

Soebjakto. Semakin tingginya tingkat konsumsi masyarakat akan makanan berbahan 

dasar udang menyebabkan meningkatnya pula budidaya udang di Indonesia. 

Industri budidaya udang di Indonesia yang terus berkembang ini 

sangat bergantung kepada industri pakan udang. Pakan udang memegang peranan 

penting karena pemilihan pakan yang tepat bagi udang akan meningkatkan kualitas 

udang yang dipanen dan menentukan keberhasilan dari usaha budidaya udang. 

Penulis memilih PT. Central Proteina Prima karena perusahaan ini 

merupakan market leader di industri pakan di Indonesia dengan market share sebesar 

40% untuk produk pakan udangnya, unggul dari perusahaan-perusahaan besar 

lainnya yang juga bersaing ketat di industri pakan di Indonesia. 

Dalam menjalankan bisnis di industri yang tingkat persaingannya 

tinggi hal yang mempengaruhi posisi perusahaan antara lain adalah harga jual 

produknya. Penetapan harga jual produk memerlukan informasi perhitungan harga 

pokok produk yang tepat, karena perhitungan harga pokok produk yang salah akan 

berakibat penetapan harga jual yang salah. 

Untuk memperoleh perhitungan harga pokok produk yang akurat 

perusahaan membutuhkan metode pembebanan biaya ke produk yang tepat, salah 

satu metode yang bisa digunakan adalah metode activity-based costing, metode ini 

membebankan biaya-biaya produksi tidak langsung dan biaya non-produksi pada 
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setiap aktivitas perusahaan berdasarkan resources cost driver, kemudian 

membebankan biaya masing-masing aktivitas ke pemikul biaya akhir berdasarkan 

activity cost driver sesuai dengan kuantitas yang digunakan oleh masing-masing 

pemikul biaya. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

perhitungan harga pokok produk dengan metode activity-based costing di PT. 

Central Proteina Prima sebagai topik dalam penyusunan skripsi 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Persaingan di era globalisasi ini sangat ketat sehingga salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh adalah harga jual dari produk. Produsen yang mampu menawarkan 

harga jual yang kompetitif memiliki peluang yang lebih besar untuk menguasai pasar. 

Untuk menetapkan harga jual yang kompetitif perusahaan membutuhkan informasi 

harga pokok produk yang akurat. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di 

atas penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Biaya-biaya apa yang terjadi di PT. Central Proteina Prima? 

2. Bagaimana perhitungan harga pokok produk dan penetapan harga jual yang 

dilakukan di PT. Central Proteina Prima? 

3. Bagaimana perhitungan harga pokok produk menggunakan activity-based 

costing? 

4. Bagaimana penetapan harga jual dengan metode cost-plus pricing 

berdasarkan hasil perhitungan harga pokok produk dengan activity-based 

costing? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh 

penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui biaya-biaya yang terjadi di PT. Central Proteina Prima. 

2. Mengetahui perhitungan harga pokok produk dan penetapan harga jual yang 

selama ini dilakukan di PT. Central Proteina Prima. 

3. Mengetahui perhitungan harga pokok produk menggunakan activity-based 

costing. 
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4. Mengetahui penetapan harga jual dengan metode cost-plus pricing 

berdasarkan hasil perhitungan harga pokok produk dengan activity-based 

costing. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang penulis lakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu : 

1. Bagi perusahaan 

 Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan hasil yang diperoleh dapat 

dijadikan masukan bagi kegiatan perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan 

hasil penelitian sebagai informasi perhitungan biaya yang lebih akurat, 

sehingga perusahaan  dapat menetapkan harga jual yang lebih tepat yang 

dapat meningkatkan daya saing perusahaan. 

2. Bagi pihak-pihak lain 

 Penulis berharap penelitian ini dapat menambah wawasan dan informasi bagi 

pembaca, dan penulis juga berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

 

1.5.  Kerangka Pemikiran 

Persaingan yang ketat menyebabkan perhitungan harga pokok produk menjadi hal 

yang sangat penting karena dari perhitungan harga pokok produk tersebut perusahaan 

akan menetapkan harga jual. Perhitungan harga pokok produk yang salah akan 

menyebabkan harga jual yang ditetapkan perusahaan juga salah. Melihat kebutuhan 

perusahaan akan perhitungan harga pokok produk yang akurat maka penerapan 

metode activity-based costing untuk mengalokasikan biaya tidak langsung ke 

pemikul biaya sebaiknya dilakukan oleh perusahaan karena metode traditional 

costing sudah tidak sesuai dan dapat menyebabkan perhitungan harga pokok produk 

menjadi overcosted atau undercosted. Penerapan metode activity-based costing 

bertujuan agar perhitungan harga pokok produk akurat sehingga dapat menetapkan 

harga jual yang tepat dan kompetitif. 
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Gambar 1.1.  

Kerangka Pemikiran 
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